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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dengan menggunakan agregat halus dari padang sawah dan 

aggregat kasar dari alahan panjang dengan menggunakan semen Type I mengenai 

pengaruh substitusi limbah las karbit dan penambahan Sikament LN 1% terhadap kuat 

tekan beton dengan variasi penambahan limbah las karbit 0%, 7,5%, 10% dan 12,5% 

yang telah dilakukan dapat disimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian nilai kuat tekan karakteristik menggunakan Sikament LN 

1% sebesar 52,262 Mpa, sedangkan kuat tekan karakteristik beton normal tanpa 

additive 37,537 Mpa. 

2. Dari hasil penelitian nilai kuat tekan karakteristik Beton umur 28 hari 

menggunakan substitusi limbah karbit variasi (7,5%, 10%, 12,5%) dengan 

tambahan Sikament LN 1% terjadi peningkatan bila dibandingkan dengan 

beton normal tanpa additive. Kuat tekan karakteristik masing-masing variasi 

benda uji umur 28 hari berturut-turut mencapai (44,954 MPa; 40,198 MPa; dan 

42,010 MPa)  

3. Dari kedua data diatas, jadi dengan adanya substitusi limbah las karbit kuat 

tekan beton akan meningkat dibandingkan dengan beton normal, tetapi semakin 

tinggi variasi substitusi limbah las karbit nilai kuat tekan tidak stabil hal ini 

disebabkan karena sisa limbah karbit yang tidak habis ini merupakan bahan 

kapur tohor (CaO) pada karbit, pada penambahan Sikament LN dimana 

semakin besar penambahan Sikament LN terhadap adukan beton maka 

pengerasan beton akan lebih cepat dan kuat tekan beton akan meningkat. 

4. Berdasarkan analisa yang didapatkan limbah las karbit ini tidak bisa digunakan 

sebagai substitusi semen karena pada campuran limbah las karbit membuat 

mutu beton semakin menurun dengan adanya Sikament LN membuat mutu 

beton tetap masih bisa mendapatkan mutu yang direncanakan yaitu 35 Mpa. 
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5.2. Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

pengaruh substitusi limbah karbit terhadap durabilitas beton. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan penambahan limbah karbit tanpa 

mengurangi komposisi semen untuk membandingkan pengaruh antara 

substitusi dengan penamabahan limbah karbit yang bertujuan untuk 

memaksimalkan pemanfaatan limbah karbit. 
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